
JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 3005-3012 

 

 

 
 http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JOAIIA/index 3005 

 

 

PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT TO ASSET RATIO  

TERHADAP NET PROFIT MARGIN PADA PT ADHI KARYA TBK 

TAHUN 2013-2022 
 

Iluh Wulandari1, Lina Nofiana2 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Jl. Surya Kencana No.1, Pamulang,Indonesia, 

15415  

 

E-mail: iluhwulandariii@gmail.com1, dosen02608@unpam.ac.id 2 

 

 

Abstract 

 

This research aims to examine several variables, namely the Current Ratio and Debt to Asset Ratio, 

found in financial statements that influence the Net Profit Margin variable. The study was conducted on a 

construction company listed on the Indonesia Stock Exchange from 2013 to 2022. The research method 

uses multiple linear regression analysis with F-test and T-test. The R-squared value is 0.739 or 73.9% of 

the total profit. The results of this study indicate that the Current Ratio variable has an effect on the Net 

Profit Margin, with a t-value of 3.769 > t-table 2.364 and a significance value of 0.007 < 0.05, whereas 

the Debt to Asset Ratio does not have a significant effect on the Net Profit Margin, with a t-value of 0.633 

< t-table 2.364 and a significance value of 0.547 > 0.05. All the independent variables used in this research, 

the Current Ratio and Debt to Asset Ratio, simultaneously influence the dependent variable, Net Profit 

Margin, with an F-value of 9.885 > F-table 4.46 and a significance value of 0.009 < 0.05. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji beberapa variabel yaitu Current Ratio, Debt to Asset Ratio 

yang terdapat pada laporan keuangan yang mempengaruhi variabel Net Profit Margin. Penelitian ini 

dilakukan pada salah satu perusahaan konstruksi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2022. Metode penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan pengujian f dan 

pengujian t. Hasil nilai R-squared sebesar 0,739 atau 73,9%  dari total laba. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel Current Ratio berpengaruh terhadap Net Profit Margin dengan nilai thitung 

3,769 > ttabel 2,364 dan dengan nilai signifikan sebesar 0,007 <  0,05, sedangkan Debt to Asset Ratio tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Net Profit Margin dengan  nilai thitung 0,633 < ttabel 2,364 

dan dengan nilai signifikan sebesar 0,547 > 0,05. Seluruh variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini Current Ratio dan Debt to Asset Ratio secara simultan dapat mempengaruhi variabel 

dependennya yaitu Net Profit Margin dengan nilai sebesar Fhitung 9,885 > Ftabel 4,46 dengan nilai 

signifikansi 0,009 < 0,05. 
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1. PENDAHULUAN 

Untuk meningkatkan ekonomi suatu negara, 

kehadiran perusahaan multinasional di sektor jasa 

konstruksi menjadi krusial. Penelitian ini 

menfokuskan pada PT. Adhi Karya , sebuah Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN). PT Adhi Karya 

membagi proyek jasa konstruksinya menjadi dua 

kategori besar, yaitu pembangunan infrastruktur 

jalan dan termasuk juga pekerjaan mekanikal dan 

elektrikal pada konstruksi dan industri serta proyek 

infrastruktur lainnya. Jasa konstruksi ini memiliki 

peran sentral dalam mendukung pembangunan 

nasional Indonesia dengan menyediakan 

infrastruktur fisik yang mendukung pertumbuhan 

sektor-sektor ekonomi. 

Berikut ini data pencapaian  Current Ratio 

(CR) PT. Adhi Karya Tbk  periode Tahun 2013 

sampai dengan 2022 sebagai berikut : 

Tabel I.Data Perkembangan Nilai Current Ratio  

 
Berdasarkan informasi yang ditunjukkan 

dalam tabel di atas, memberikan gambaran tingkat 

Current Ratio PT Adhi karya dalam waktu 2013 

sampai dengan 2021 menunjukan perkembangan 

yang fluktuatif. Perolehan Current Ratio pada 

tahun 2013 sebesar 139.10%. Tahun 2014 sampai 

dengan 2018 mengalami kenaikan dan penurunan 

menjadi 134.09% , dan tahun 2019 mengalami 

penurunan menjadi 123.77%, dan tahun 2020 

sampai tahun 2021 menurun menjadi 101.52% dan  

tahun 2022 mengalami  kenaikan menjadi 

120.21%. 

Berikut ini data pencapaian Debt to Asset 

Ratio (DAR) PT Adhi Karya Tbk  periode tahun 

2013 sampai dengan tahun 2022 sebagai berikut : 

Tabel II.Data Perkembangan Nilai Debt to Asset 

Ratio (DAR) 

 
 

Berdasarkan informasi yang ditunjukkan 

dalam tabel di atas, memberikan gambaran bahwa 

tingkat Debt to Asset Ratio PT Adhi Karya Tbk 

dalam waktu Dari 2013 hingga 2022, terdapat 

perubahan yang fluktuatif . Perolehan Debt to Asset 

Ratio pada tahun 2013 menjapai 84,67%. Tahun 

2014 sampai dengan 2018 mengalami penurunan 

menjadi hanya sebesar 79,13%, namun tahun 2019 

sampai tahun 2020 meningkat menjadi 85,37% dan 

mengalami peningkatan kembali tahun    2021 

menjadi 85,82%, dan mengalami penurunan 

menjadi 77,93%. 

Rasio Hutang terhadap Aset mencerminkan 

seberapa banyak hutang yang digunakan oleh 

perusahaan untuk membiayai aset yang digunakan 

dalam operasinya. Tingkat rasio yang lebih tinggi 

menunjukkan tingkat ketergantungan yang lebih 

besar perusahaan terhadap kreditur eksternal, serta 

jumlah bunga yang harus dibayarkan. Pada tahun 

2021, rasio ini mengalami kenaikan sebesar 

85,82%, setelah sebelumnya mengalami penurunan 

pada tahun 2015 sebesar 69,20%. Menurut Kasmir 

(2019:157) rata-rata industri untuk Total Debt to 

Total Asset Ratio adalah 35%. 

Rasio Net Profit Margin sering juga di sebut 

sebagai rentabilitas perusahaan (profitability 

Ratio), Jumlah laba bersih yang dihasilkan bisnis 

akan ditunjukkan oleh metrik ini. Kapasitas suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

sebanding dengan rasio Net Profit Marginnya. 

Tingginya Net Profit Margin juga akan 

menunjukkan betapa suksesnya pemilik bisnis 

dalam mencapai tujuan mereka. Berikut ini data 

pencapaian Net Profit Margin (NPM) PT Adhi 

Karya Tbk   periode tahun 2013 sampai dengan 

2022 sebagai berikut : 

Tabel III.Data Perkembangan Nilai Net Profit 

Margin (NPM) 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 3005-3012 

 

 

 
 http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JOAIIA/index 3007 

 

 
Berdasarkan informasi yang ditunjukkan 

dalam tabel di atas, memberikan gambaran bahwa 

tingkat  Net Profit Margin PT Adhi Karya Tbk dari 

2013 sampai 2022 menunjukan perkembangan 

yang flutuatif. Porelehan Net Profit Margin pada 

tahun 2013 mencapai 416.79%. Tahun 2014 

mengalami penurunan menjadi hanya sebesar 

377.48% hingga 21,89% di tahun 2020, namun 

tahun 2021 meningkat menjadi 75,02% dan 

mengalami peningkatan kembali di tahun 2022 

sebesar 129,32%. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Dalam penulisan ini, beberapa penelitian 

terdahulu yang dijadikan sumber referensi oleh 

peneliti diantaranya adalah : 

Puja Widian (2019), dengan judul Pengaruh 

Current Ratio, dan Total Assets Turnover terhadap  

Net Profit Margin pada Industri Makanan dan 

Minuman Periode 2013-2017 dan hasilnya adalah 

Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya yang 

segera jatuh tempo, rasio ini salah satu faktor 

penting dalam peningkatan Net Profit Margin. 

Devi Anggriani, Nurul Hasanah (2017) 

dengan judul Pengaruh Current Ratio (CR), Debt  

to Equity Ratio (DER) Terhadap Net Profit Ratio 

(NPM) dan hasilnya adalah dari pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin 

dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 

3,675 > 1,684 dengan tingkat signifikan 0.001 < 

0.05, sedangkan Debt to Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Net Profit Margin dengan nilai 

thitung lebih besar dari ttabel yaitu -3,056 > 1,684 

dengan tingkat signifikan 0.004 < 0.05. Secara 

simultan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin 

dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 

27,976 > 2,84 dengan tingkat signifikan 0,000 < 

0,05 dan koefisien determinasi sebesar 58,9%.  

Oktavia Guntur Putri (2018) dengan judul 

Pengaruh Working Capital Turnover, Debt To 

Equity Ratio dan Current Ratio terhadap Net Profit 

Margin Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan 

Komponen Di Bursa Efek Indonesia  dan hasilnya 

adalah : WCTO dan CR tidak memiliki pengaruh 

terhadap NPM, sedangkan DER memiliki pengaruh 

negatif. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,164 

yang menunjukkan kemampuan WCTO, DER, dan 

CR dapat memberikan penjelasan terhadap 

perubahan NPM perusahaan yaitu sebesar 16,4 

persen.  

Destian Andhani (2019) dengan judul 

Pengaruh Debt To Total Asset Ratio (DAR) dan 

Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Net Profit 

Margin (NPM) serta dampaknya terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Elektronik   di Bursa Efek 

Tokyo tahun 2007-2016 dan hasilnya adalah : 

• Pengaruh Debt To Total Asset Ratio (DAR) 

terhadap Net Profit Margin(NPM) tidak 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan. 

• Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap 

Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh 

negatif dan signifikan. 

• Pengaruh Debt To Total Asset Ratio (DAR) Dan 

Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Net Profit 

Margin (NPM) secara simultan dengan prob 

0.102514 dan F-Statistic 2.332093 tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan. 

• Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap 

Harga Saham berpengaruh positif dan tidak 

signifikan. 

Safrani, Alwi (2021) dengan judul Pengaruh 

Current Ratio dan Debt To Total Asset Ratio 

terhadap Net Profit Margin Pada PT. UNILEVER 

INDONESIA TBK dan hasilnya adalah :  

• Hasil Penelitian Current Ratio tidak signifikan 

dan tidak berpengaruh terhadap Net Profit Margin 

pada Pt. Unilever indonesia Tbk. 

• Debt to Asset Ratio tidak signifikan dan tidak 

berpengaruh terhadap Net Profit Margin pada Pt. 

Unilever indonesia Tbk . 

• Current Ratio dan Debt to Asset Ratio tidak 

signifikan dan tidak berpengaruh terhadap Net 

Profit Margin pada Pt. Unilever indonesia Tbk. 

Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah 

dikemukakan, terkait variabel Current Ratio dan 
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Debt to Asset Ratio pengaruhnya terhadap Net 

Profit Margin, maka penelitian ini digambarkan 

dalam paradigma sebagai berikut : 

 
Gbr 1. Kerangka Berfikir 

 

Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan uraian teori di atas maka 

diusulkan hipotesis sebagai berikut: 

H01 : ρ1 = 0 = Tidak terdapat pengaruh Current 

Ratio terhadap Net Profit Margin pada PT. Adhi 

Karya  Tbk di Jakarta. 

Ha1 : ρ1 ≠ 0 = Terdapat pengaruh Current Ratio 

terhadap Net Profit Margin 

pada PT. Adhi Karya  Tbk di Jakarta. 

H02 : ρ2 = 0 = Tidak terdapat pengaruh Debt to 

Asset Ratio terhadap Net Profit Margin pada PT. 

Adhi Karya  Tbk di Jakarta. 

Ha2 : ρ2 = 0 = Terdapat pengaruh Debt to Asset 

Ratio terhadap Net Profit Margin pada PT. Adhi 

Karya  Tbk di Jakarta. 

H03 : ρ3 = 0 = Tidak terdapat pengaruh Current 

Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Net Profit 

Margin pada PT. Adhi Karya  Tbk di Jakarta secara 

simultan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, 

menurut Sugiyono (2019:8) berpendapat 

“penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Penelitian ini merupakan studi empiris yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh Current Ratio 

dan Debt to Asset Ratio terhadap Net Profit Margin. 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Adhi 

Karya  Tbk Head Office Jl. Raya Pasar Minggu 

KM. 18 Jakarta 12510, Indonesia. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 (empat) bulan 

yang dimulai dari bulan Februari 2023 sampai Juni 

2023. 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan karakteristik 

atau sifat subjek atau objek yang dapat ditarik 

sebagai sampel. Dalam penelitian populasinya 

adalah laporan keuangan  PT. Adhi Karya  Tbk 

periode penelitian 2013-2022. 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 

adalah laporan keuangan, laporan laba rugi PT 

Adhi Karya Tbk Periode 2013 – 2022. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penelitian yang dilakukan penulis 

adalah menggunakan observasi, dokumentasi dan 

studi kepustakaan. 

Teknik Analisa Data 

Dalam penyusunan ini penulis menggunakan 

teknik analisis deskriptif. Metode diskriptif 

merupakan data yang digunakan dengan 

mengadakan pengumpulan data dan menganalisa 

sehingga diperoleh deskripsi, gambaran atau 

fenomena yang diteliti. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam laporan keuangan PT Adhi Karya 

Tbk periode tahun 2013 – 2022 dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel IV.Laporan Posisi Keuangan 

 
Dalam tabel IV laporan keuangan PT Adhi 

Karya Tbk dapat dilihat dari total asset tahun 2013 

– 2022. Total eukitas mengalami kenaikan dari 

tahun 2013 – 2019, dan mengalami penurunan di 

tahun 2020 dan mengalami kenaikan kembali di 

tahun 2022.  Untuk liabilitas perusahaan 

mengalami kenailan dari tahun 2013 – 2021, dan 

mengalami penurunan di tahun 2022. Total asset 

dari tahun 2013 – 2022 mengalami kenaikan.  

Kenaikan asset perusahaan menunjukan bahwa 

manajemen mampu mengelola perusahaan dengan 

baik. 
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Tabel V.Laporan Laba Rugi 

 
Dari tabel V dapat dilihat bahwa tingkat 

pendapatan PT Adhi Karya Tbk pada tahun 2013 – 

2022 mengalami fluktuasi. Laba Sebelum Pajak 

juga mengalami fluktuasi. Sehingga akan 

berdampak pada Laba Tahun Berjalan. Seperti 

pada tahun 2019 total Laba Tahun Berjalan sebesar 

665,048,421,529 dan di tahun 2020 mengalami 

penurunan menjadi 23,702,652,447. 

Analisis Deskriptif 

Tabel VI.Hasil Uji Analisis Deskripsi 

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, 

kita dapat menggambarkan distribusi data yang 

diperoleh oleh peneliti adalah: 

1. Variabel Current Ratio (X1) Data menunjukkan 

bahwa nilai minimum 101.52. Sedangkan nilai 

maksimum sebesar 156.05 dan nilai rata-rata dari 

Current Ratio sebesar 128.985. Standar deviasi 

data Current Ratio adalah 15,64184. 

2. X2 Debt to Asset Ratio memiliki nilai minimum 

sebesar 69,20 menurut data. Rasio Hutang terhadap 

Aset berkisar dari rata-rata 79,8250 hingga 

tertinggi 85,82. Data rasio utang terhadap aset 

mempunyai standar deviasi sebesar 5,41085. 

3. Variabel Net Profit Margin (Y). Dari data 

tersebut, dapat dilihat bahwa nilai minimum adalah 

21,89, nilai maksimum adalah 495,26, dan nilai Net 

Profit Margin rata-rata adalah 298,8180. Standar 

deviasi dari data Net Profit Margin adalah 

165,79622. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel VII.Hasil Uji Normalitas 

 
Mendekati nilai maksimumnya. Nilai 

signifikansi dua sisi sebesar 0,879 lebih dari 

ambang batas sebesar 0,05 seperti terlihat pada 

tabel 4.2. Data mengikuti distribusi normal, sesuai 

hasil uji Kolmogorov-Smirnov. Hal ini juga dapat 

dibuktikan melalui hasil analisis grafik dan 

histogram berikut: 

 
Gbr 2. Histogram 

Uji Multikolinearitas 

Tabel VIII.Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Variabel Current Ratio (X1) dan Debt to 

Asset Ratio (X2) tidak menunjukkan adanya 

indikasi multikolinearitas pada model regresi, 

seperti terlihat pada tabel 4.3 dimana nilai VIF 

sebesar 1,715 < 10 dan nilai toleransi sebesar 0,583 

> 0,10. 

Uji Heteroskedastisitas 
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Gbr 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

Berdasarkan scatterplot, model yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan 

heteroskedastisitas., varians dari residual antara 

pengamatan yang tetap, karena titik-titik tersebar 

secara acak dan merata di sekitar angka nol pada 

sumbu Y. 

Uji Autokorelasi 

Tabel IX.Hasil Uji Autokorelasi 

 
Data pada tabel di atas menunjukkan tingkat 

signifikansi asimtotik (dua sisi) lebih dari 0,05 

dengan nilai rumus 0,094. Oleh karena itu, model 

regresi tidak menunjukkan bukti autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel X.Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 
Rumus  

Y = a + bx 

Y = -864.128 + 9.016x 

a. Nilai konstanta a menunjukkan nilai sebesar -

864.128, artinya jika tidak terjadi perubahan 

variabel independen (nilai x adalah 0) maka nilai 

variabel dependen (Y) sebesar -864.128 

b. Nilai koefisien regresi variabel X (CR) adalah 

9.016 bernilai positif, sehingga jika Current Ratio 

mengalami kenaikan 1 nilai, maka Net Profit 

Margin akan meningkat sebesar 9.016. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel XI.Hasil Uji Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 
Y = a + (b1.x1) + (b2.x2) 

    = (-1397.302) + 10.112 x1  + 4.908 x2 

a) Nilai a -1397,302 adalah mengacu pada keadaan 

ketika variabel Net Profit Margin dipengaruhi oleh 

variabel lainnya. Variabel-variabel ini adalah 

Current Ratio (X1) dan Debt to Asset Ratio (X2). 

Jika tidak ada variabel independen, maka variabel 

Net Profit Margin tidak mengalami perubahan.  

b) Rasio lancar mempunyai pengaruh yang baik 

terhadap margin laba bersih yang ditunjukkan oleh 

B1 (nilai X1) sebesar 10,112. Dengan asumsi tidak 

ada faktor lain yang dimasukkan dalam penelitian 

ini, margin laba bersih akan berubah sebesar 

10,112% untuk setiap kenaikan satu unit rasio 

lancar. 

c) Dengan nilai B2 (X2) sebesar 4,908 terlihat 

bahwa variabel Debt to Assets Ratio berpengaruh 

positif terhadap Net Profit Margin. Dengan asumsi 

tidak ada faktor lain yang dipertimbangkan, 

persamaan berikut menunjukkan bahwa Margin 

Laba Bersih berubah sebesar 4.908 poin persentase 

untuk setiap kenaikan satu unit pada Rasio Hutang 

terhadap Aset. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel XII.Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Akar kuadrat hasilnya adalah 0,739. Nilai R-

squared sebesar 0,739 atau 73,9% dipengaruhi 

olehnya, sesuai tabel 4.5. Jadi, besarnya margin 

laba bersih sebesar 0,739 (73,9% dari total laba) 

dipengaruhi oleh variabel current ratio. 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel XIII.Hasil Uji t 
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Pembahasan Uji t : 

a) Nilai sig yang tinggi menyebabkan diterimanya 

Ha1 dan ditolaknya HO1, seperti terlihat pada tabel 

hasil pengujian di atas. Rasio lancarnya adalah 

0,007, kurang dari 0,05. Selanjutnya dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0,05 dan derajat 

kebebasan 2,364 maka nilai t hitung Current Ratio 

sebesar 3,769 yang berarti nilai t tabel lebih besar 

dari 3,769. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Current Ratio (X1) mempunyai pengaruh yang 

positif dan besar terhadap Net Profit Margin (Y) PT 

Adhi Karya  Tbk. 

b) Baik Ha2 maupun Ho2 ditolak sesuai dengan 

data yang disajikan pada tabel di atas. Alasannya 

adalah 0,547 > 0,05 merupakan ambang batas 

signifikansi variabel Debt to Asset Ratio yang 

berarti signifikan secara statistik. Di luar itu, pada 

taraf signifikansi 0,05, nilai t-hitung variabel Debt 

to Asset Ratio sebesar 0,633 lebih rendah 

dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 2,364 

dengan derajat kebebasan 2,364. Oleh karena itu, 

Net Profit Margin (Y) PT Adhi Karya  Tbk tidak 

berhubungan atau dipengaruhi oleh Debt to Asset 

Ratio (X2).  

Uji F 

Tabel XIV.Hasil Uji F 

 
Mengingat nilai sig pada tabel di atas kurang 

dari 0,05 (0,009 < 0,05), maka kita boleh menerima 

Ha3 dan menolak Ho3 sesuai kriteria pengambilan 

keputusan pada Uji F. 

Setelah menentukan perbandingan antara 

nilai Fhitung dan Ftabel, ditemukan bahwa  Fhitung 

9,885 dan  Ftabel 4,46, sehingga bisa disimpulkan 

bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 9,885 > 4,46. 

Dengan demikian, Net Profit Margin (Y) PT Adhi 

Karya  Tbk. dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh Current Ratio (X1) dan Debt to 

Asset Ratio (X2). 

Pembahasan : 

A. Pengaruh Current Ratio (X1) terhadap Net 

Profit Margin (Y) pada PT Adhi Karya Tbk 

periode 2013-2023 

Berdasarkan uji hipotesis pertama, variabel 

Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap margin laba bersih PT Adhi Karya  Tbk. 

Nilai t hitung (3,769) lebih tinggi dari nilai t tabel 

(2,364), namun nilai signifikasi sebesar 0,007 lebih 

kecil dari 0,05. Sehingga yang terjadi adalah 

diterimanya Ha dan ditolaknya Ho. Current Ratio 

berfokus pada likuiditas jangka pendek perusahaan, 

sedangkan Net Profit Margin menilai efisiensi 

dalam menghasilkan keuntungan dari pendapatan. 

Dengan likuiditas yang baik, perusahaan mungkin 

dapat menghindari utang yang mahal atau biaya 

bunga tinggi yang bisa mempengaruhi Net Profit 

Margin secara negatif. 

B. Pengaruh Debt to Asset Ratio (X2) terhadap 

Net Profit Margin (Y) pada PT Adhi Karya  

Tbk. Periode 2013-2023 

Adanya hubungan negatif antara debt to aset 

rasio PT Adhi Karya  Tbk dengan net profit margin 

ditemukan pada uji hipotesis kedua. Meskipun nilai 

t hitung sebesar 0,633 lebih kecil dari nilai t tabel 

sebesar 2,364, namun tingkat signifikansi sebesar 

0,547 lebih tinggi dari batas 0,05.  

Sehingga yang terjadi adalah Ha ditolak dan 

Ho diterima. Debt to Asset Ratio tidak memiliki 

dampak yang signifikan pada Net Profit Margin 

jika perusahaan mengelola utangnya dengan baik 

dan menggunakan utang untuk investasi yang 

menguntungkan, atau jika perusahaan memiliki 

efisiensi operasional yang tinggi 

C. Pengaruh Current Ratio (X1) dan Debt to 

Asset Ratio (X2) terhadap Net Profit Margin (Y) 

pada PT Adhi Karya  Tbk periode 2013-2023. 

Net Profit Margin (Y) PT Adhi Karya  Tbk 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

Current Ratio dan Debt to Asset Ratio. Buktinya 

dapat dilihat dari nilai F hitung sebesar 9,885 lebih 

besar dari nilai Ftabel sebesar 4,46, dan ambang 

batas signifikansi sebesar 0,009 kurang dari 0,05. 

Sehingga yang terjadi adalah diterimanya Ha dan 

ditolaknya Ho. 

 

5. KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini untuk menilai 

variabel yang memengaruhi Net Profit Margin. 

Dengan menggunakan sampel laporan keuangan 

tahunan PT Adhi Karya  Tbk, variabel independen 
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yang diuji adalah Current Ratio dan Debt to Asset 

Ratio. Hasil pengujian menunjukkan sebagai 

berikut: 

a. Dari hasil perhitungan parsial variabel 

Current Ratio (X1) dapat disimpulkan bahwa 

thitung > ttabel (3,769 > 2,364) dan nilai 

signifikansinya sebesar 0,007 < 0,05. X1 

Current Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Y terhadap Net Profit Margin seperti 

terlihat diatas. 

b. Berdasarkan hasil perhitungan parsial variabel 

Debt to Asset Ratio (X2), terlihat bahwa 

thitung < ttabel (0,633 < 2,364) disertai nilai 

signifikan sebesar 0,547 berada di atas 

ambang batas 0,05. Dengan kata lain, X2 tidak 

berhubungan signifikan dengan Margin Laba 

Bersih Y. 

c. Temuan yang diperoleh jika Current Ratio 

(X1) dan Debt to Asset Ratio (X2) dihitung 

secara bersamaan adalah Fhitung > Ftabel 

(9,885 > 4,46) dan nilai signifikansi 0,009 < 

0,05. Terdapat hubungan positif dan 

signifikan secara statistik antara kedua 

variabel tersebut dengan net profit margin (Y). 
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